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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk menentukan nilai tambah pada rantai pasokan paprika di Desa
Candikuning, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Pengambilan sampel ditingkat pelaku rantai pasokan
dilakukan menggunakan metode snowball sampling. Sedangkan pengambilan sampel ditingkat
konsumen rumah tangga dilakukan melalui metode purposive sampling dan non probability sampling.
Responden dalam penelitian ini yaitu petani, pengepul, pedagang pasar induk Baturiti, pedagang pasar
tradisional, pedagang pasar kota, pedagang sayur desa dan konsumen rumah tangga. Sedangkan
perhitungan nilai tambah dalam penelitian ini menggunakan metode Hayami dan Kawagoe. Dalam
penjualan paprika kepada pengepul diperoleh nilai tambah yaitu sebesar Rp 4.839,24/Kg, dan diperoleh
keuntungan sebesar Rp 4.804,59/Kg. Penjualan paprika kepada pedagang Pasar Induk Baturiti diperoleh
nilai tambah yaitu sebesar Rp 4.007,84/Kg dengan keuntungan sebesar Rp 3.967,35/Kg. Penjualan
paprika pedagang Pasar Induk Baturiti diperoleh nilai tambah yaitu sebesar Rp 3.138,99/Kg perolehan
keuntungan Rp 3.117,17/Kg. Penjualan paprika pedagang pasar tradisional diperoleh nilai tambah yaitu
sebesar Rp 4,325.97/Kg, dan keuntungan yang diperoleh yaitu sebesar Rp 4,297.83/Kg. Dalam
penjualan paprika pedagang pasar kota diperoleh nilai tambah yaitu Rp 3,596.00/Kg dengan nisbha
(rasio) nilai tambah produk 7,55%. Keuntungan yang diperoleh oleh pedagang pasar dari paprika yang
dijual yaitu sebesar Rp 3,554.01/Kg. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa petani memiliki nilai
tambah tertinggi yaitu sebesar Rp 4.839,24/Kg dengan keuntungan yaitu 13,72%, sedangkan pedagang
pasar induk Baturiti memiliki nilai tambah terendah yaitu sebesar Rp 3,138.99/Kg dengan keuntungan
yaitu 8,33%.

Kata kunci: nilai tambah, paprika, purposive sampling, snowball sampling

Abstract

The purpose of this study was to determine the added value of bell pepper value chains in Candikuning
village of Tabanan regency, Bali province. Sampling at the level of supply chain actors was carried out
using the snowball sampling method. Meanwhile, sampling at the household consumer level was carried
out using purposive sampling and non-probability sampling methods. Respondents in this study were
farmers, collectors, Baturiti wholesale market traders, traditional market traders, city market traders,
village vegetable traders and household consumers. In this study, the calculation of added value uses
the Hayami and Kawagoe method. In selling bell pepper to collectors, the added value is Rp. 4,839.24
/ kg, and a profit of Rp. 4,804.59 / kg. The sale of bell pepper to traders in the Baturiti Main Market
resulted in an added value of Rp. 4,007.84 / Kg, and the profit obtained was Rp. 3,967.35 / Kg. The
sales of bell pepper at the Baturiti Main Market traders obtained an added value of Rp. 3,138.99 / Kg,
and the profits obtained were Rp. 3,117.17 / Kg. The sales of bell pepper by traditional market trader
added value of Rp. 4,325.97 / kg, and the profits obtained were Rp. 4,297.83 / kg. In selling paprika,
the city market traders get an added value of Rp. 3,596.00 / kg with a value added value (ratio) of 7.55%.
The profit obtained by market traders from the peppers being sold is Rp. 3,554.01 / Kg. The results of
these research indicate that farmers have the highest added value of Rp. 4,839.24 / Kg with a profit level
of 13.72%, while Baturiti wholesale market traders have the lowest added value of Rp. 3,138.99 / Kg
with a profit rate of 8.33. %.

Keyword: added value, bell pepper, purposive sampling, snowball sampling
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PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian di Bali masih menjadi
prioritas dalam pembangunan daerah, karena terbukti
dapat berkontribusi besar dalam penyerapan tenaga
kerja. Diketahui dari hasil sensus BPS Bali tahun
2018, pertanian ialah bidang penyumbang
penyerapan tenaga kerja paling besar dengan 23,48%
(BPS Provinsi Bali, 2018). Komoditi hortikultura
menjadi salah satu daya tahan pembangunan sektor
pertanian (Sidabutar et al., 2020). Produk hortikultura
yang meliputi tanaman sayuran, tanaman buah-
buahan, tanaman obat dan tanaman hias mempunyai
kontribusi yang besar terhadap manusia dan
lingkungan. Usaha komoditi hortikultura yang ada
didaerah Bali dimanfaatkan untuk konsumsi pribadi
dan juga kebutuhan pelaku pariwisata seperti hotel-
hotel dan restoran (Restutningsih et al., 2016).

Desa Candikuning ialah salah satu desa wisata
didaerah Bali yang menghasilkan produk hortikultura
untuk konsumsi pribadi atau pun wisatawan. Desa
Candikuning berlokasi di Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan Bali yang cenderung bersuhu
dingin. Salah satu produk hortikultura yang
dihasilkan oleh Desa Candikuning ialah paprika.
Kebutuhan pasar yang tumbuh secara signifikan
mendorong sayuran komersial seperti paprika makin
banyak dibudidayakan (Widyastuti, 2018). Dari hasil
pengamatan dilapangan diketahui bahwa permintaan
dari konsumen akan paprika mencapai 10 kg — 50 kg
per hari dengan kategori harga yang cukup terjangkau
yaitu berkisar antara Rp 35.000,00 - Rp 47.800,00 per
kg. Faktor lingkungan harus diperhatikan agar
tanaman paprika dapat tumbuh dengan baik dan
memberikan hasil yang maksimal baik secara kualitas
maupun kuantitasnya (Dewi et al., 2020).

Manajemen rantai pasok ialah sistem yang
melibatkan proses produksi, pengiriman,
penyimpanan dan penjualan produk hingga sampai ke
tangan konsumen (Tubagus et al., 2016). Jaringan
rantai pasok paprika segar salah satunya dapat kita
jumpai di Pasar Induk Baturiti dimana kegiatan jual
beli paprika segar dapat kita lihat secara langsung.
Namun dalam pengelolaan rantai pasokan masih
mengalami beberapa kendala seperti ketepatan
waktu, kuantitas dan kualitas paprika segar yang
dibutuhkan oleh konsumen. Faktor penyebabnya
adalah cuaca dan iklim, sehingga terdapat
kekurangan dalam memprediksi hasil panen paprika.
Selain itu, paprika segar yang dipasarkan juga sangat
mudah mengalami kerusakan sehingga berpotensi
tinggi mengalami resiko kerugian dalam setiap
tahapan rantai pasokan.

236

Pengukuran kinerja rantai pasok paprika penting
perlu dilakukan untuk mengetahui optimalisasi
kegiatan pemasaran yang dilakukan anggota rantai
pasok sehingga diketahui upaya apa saja untuk
memperbaiki permasalahan pengelolaan rantai pasok
paprika tersebut (Febriyanto, 2016). Dalam
memasarkan  paprika, anggota rantai pasok
membentuk sistem pemasaran yang didalamnya
terdapat aliran pemasaran dimana pada setiap
tingkatannya akan terbentuk nilai tambah tersendiri
(Witjaksono, 2017). Petani jarang memasarkan
langsung paprikanya ke hotel, restoran, pasar modern
atau pasar tradisional secara perorangan. Rata-rata
petani paprika menjual produknya kepada pedagang
pengepul atau suplier yang kemudian memasarkan ke
hotel, restoran, pasar modern atau pasar tradisional
(Aviantara dan Sarjana, 2018).

Hasil panen paprika di Kecamatan Baturiti
mengalami beberapa jalur distribusi dari petani
hingga ke konsumen akhir. Secara umum jalur
distribusi sayur paprika yang dilalui meliputi petani,
pengepul (tengkulak), suplier, pedagang Kkecil,
pengecer, pedagang besar, pasar tradisional, pasar
swalayan dan konsumen akhir (Ansori et al., 2014).
Pada jalur distribusi paprika terdapat kegiatan-
kegiatan pemasaran yang dilakukan anggota rantai
pasok (stakeholders), dimana pada kegiatan yang
dilakukan tersebut memiliki nilai (Makarawung et al.,
2017). Stakeholders pada penyebaran sayur paprika
di Kecamatan Baturiti dimulai dari petani yang
kemudian didistribusikan ke pengepul dan suplier
disana, lalu kepada konsumen akhir melalui suplier di
Baturiti (Dewi et al., 2020). Proses distribusi paprika
di setiap stakeholders memberikan nilai pada paprika
itu sendiri sebelum sampai pada konsumen akhir.
Nilai yang diperolen anggota rantai pasok
(stakeholders) pada proses pemasaran tersebut
disebut nilai tambah (Rahman, 2015).

Nilai tambah bertujuan untuk mempertahankan umur
simpan hortikultura, mendapatkan perhatian lebih
dari konsumen dan juga mendapatkan keuntungan
lebih (Sihite et al., 2018). Permasalahan yang terjadi
yaitu belum diketahui distribusi nilai tambah disetiap
stakeholders  pemasaran  paprika di  Desa
Candikuning, Kecamatan Baturiti. Dalam proses
pemasaran paprika, harga paprika tentunya tidak akan
sama disetiap jalur distribusi (stakeholders).
Perbedaan harga ini dikarenakan adanya perbedaan
margin keuntungan disetiap jalur yang dilewati
paprika sebelum sampai pada konsumen akhir.
Dimana semakin panjang jalur distribusi paprika
yang akan dilewati maka akan berpengaruh terhadap
harga paprika pada konsumen akhir (Dewi et al.,
2020).
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Petani sebagai pemasok paprika tetap diuntungkan
dengan tidak jatuhnya harga pasar, sedangkan penjual
diuntungkan dengan selalu tersedianya produk
sayuran di pasar, dengan begitu akan tercipta
kepercayaan antara petani, penjual dan konsumen
(Widyastuti, 2018). Manajemen rantai nilai seperti
inilah yang akan memberikan manfaat kepada semua
stakeholder-nya.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja rantai pasok paprika di
Desa Candikuning untuk kebutuhan pribadi dan
pelaku industri pariwisata dan menganalisis distribusi
nilai tambah pada sistem pemasaran paprika di Pasar
Induk Baturiti. Desa Candikuning Kecamatan
Baturiti dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan tempat budidaya sayur paprika di Bali.

METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai
dengan Agustus 2019 di Desa Candikuning,
Kabupaten Tabanan yang berada di sebelah timur
Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
mempertimbangkan  Tabanan dikenal sebagai
pengembangan lahan pertanian di Provinsi Bali serta
Desa Candikuning di Kecamatan Baturiti merupakan
daerah yang banyak pengolahan pertanian sayuran
dan buah.

Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  penelitian  menggunakan
kuesioner survei, pengamatan dan wawancara
langsung yaitu kepada petani, pengepul, pedagang
dan konsumen paprika. Pada penelitian ini
dikumpulkan data primer dan data sekunder. Data
primer berupa data dari hasil wawancara langsung
dan kuisioner untuk perhitungan nilai tambah dari
pihak yang terlibat dalam sistem manajemen rantai
pasok paprika di Desa Candikuning Tabanan Bali.
Data sekunder berupa informasi data tahunan tentang
luas lahan pertanian, serta harga paprika Kabupaten
Tabanan dari buku, jurnal ilmiah, serta media massa.

Parameter penelitian berupa struktur, mekanisme dan
pola kelembagaan rantai pasok paprika, jumlah dan
bahan baku yang digunakan, jumlah tenaga kerja
yang terlibat, besar upah tenaga kerja, biaya produksi
yang dilakukan, jumlah dan besar biaya tumbuhan
yang dilakukan, jumlah hasil produksi, harga produk,
serta menjual produk yang dihasilkan.

Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini ialah yaitu sebagai
berikut; (1) Petani; (2) Pengepul; (3) Pedagang pasar
induk baturiti; (4) Pedagang pasar tradisional; (5)

Pedagang pasar kota; (6) Pedagang sayur desa; (7)
Konsumen rumah tangga. Pengambilan sampel
ditingkat pelaku rantai pasokan dilakukan
menggunakan metode snowball sampling. Dari
pengambilan data menggunakan snowball sampling
maka diperoleh responden sebanyak tujuh pelaku
usaha yaitu petani paprika di Kecamatan Baturiti
sebanyak 30 orang, pengepul 25 orang, pedagang di
pasar Induk Baturiti sebanyak 20 orang, dan
pedagang pasar tradisional sebanyak 13 orang serta
pedagang pasar kota sebanyak 17 orang. Sedangkan
pengambilan sampel ditingkat konsumen rumah
tangga dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dan non probability sampling
Konsumen rumah tangga yang bertempat di kawasan
kota Denpasar Bali sebanyak 25 orang.

Analisa Data

Perhitungan nilai tambah menggunakan metode
Hayami dan Kawagoe dengan memasukan dua faktor
utama, yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Data
pengukuran nilai tambah mencakup variabel-variabel
seperti yang disajikan pada tabel 1 dibawah.

Tabel 1. Model perhitungan nilai tambah metode Hayami

dan Kawagoe.
No Variabel Satuan INET

I. Output, Input, Harga

1 Output Kg @
2 Input Kg 2
3 Tenaga Kerja HOK. (3)
4 Faktor Konversi @)=/
5 Koefisien Tenaga Kerja HOK/Kg (5) = (3)/(2)
6 Harga Output Rp (6)
7 Upah Tenaga Kerja Rp/HOK  (7)
I1. Penerimaan dan Keuntungan
8  Harga Bahan Baku Rp/Kg ®)
9  Sumbangan Input Lain  Rp/Kg ©)
10  Nilai Output Rp/Kg (10) = (4) x (6)
11 a.  Nilai Tambah Rp/Kg (11a) = (10)-(9)-
8
b. Rasio Nilai % (11b) = (11a/10) x
Tambah 100%
12 a. Pendapatan Rp/Kg (122) = (5) x (7)
Tenaga Kerja
b. Pangsa Tenaga % (12b) = (12a/11a) x
Kerja 100%
13 a  Keuntungan Rp/Kg (133) = (11a) -
(12a)
b. Tingkat % (13b) = (13a/11a) x
Keuntungan 100%
I11. Balas Jasa Faktor Produksi
14  Margin Rp/Kg (14)=(10)-(8)
a. Pendapatan % (14a) = (12a/14) x

Tenaga Kerja 100%

b. Sumbangan Input % (14b) = (9/14) x
Lain 100%

c. Keuntungan % (14c) = (13a/14) x
Perusahaan 100%

Sumber: Hayami dan Kawagoe (1987)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sistem Rantai Pasokan Komoditas
Paprika di Desa Candikuning Konsumen Rumah
Tangga

Kondisi rantai pasokan paprika di Desa Candikuning
Tabanan Bali sampai konsumen rumah tangga terbagi
menjadi tiga kondisi rantai pasokan yaitu struktur
rantai pasok, mekanisme rantai pasok, dan
kelembagaan rantai pasok seperti pada gambar 1 di
bawabh ini.

1. Struktur rantai pasokan

Rantai pasokan adalah suatu konsep penerapan sistem
logistik yang terintegrasi dalam aktivitas bisnis, yang
menjadi mata rantai penyediaan barang dari bahan
baku sampai barang jadi. Ada tiga macam aliran yang
harus dikelola didalam rantai pasokan. Pertama
adalah aliran produk dari hulu (upstream) ke hilir
(downstream), kedua adalah aliran uang yang
mengalir dari hilir ke hulu, dan yang ketiga adalah
aliran informasi yang mengalir dari hulu ke hilir dan
dari hilir ke hulu. Gambar dibawah ini menunjukkan
pola aliran rantai pasokan paprika di Desa
Candikuning Tabanan Bali sampai konsumen rumah
tangga.

Pedagang Pasar

Tradisional

Petani Paprika

Jalur 11

Pedagang Pasar Konsumen Rumah

Pengepul Paprika

Desa Candikunmg

Jalur IIT

Induk Barutiri Tangga

- JahrTl

Pedagang Pasar Kota

Gambar 1. Jalur distribusi sayur paprika di Desa Candikuning

1) Jalur I: Petani — Pengepul — Pasar tradisional —
Konsumen rumah tangga

2) Jalur II: Petani — Pengepul — Pedagang pasar
induk Baturiti — Konsumen rumah tangga

3) Jalur IlI: Petani — Pengepul — Pedagang pasar
kota — Konsumen rumah tangga

4) Jalur 1V: Petani — Pengepul — Pedagang pasar
induk Baturiti — Pedagang Pasar tradisional —
Konsumen rumah tangga

5) Jalur V: Petani — Pengepul - Pedagang pasar

tradisional — Pedagang Pasar Kota- Konsumen
rumah tangga

Jalur produk mengalir dari hulu ke hilir. Aliran rantai
pasokan paprika pertama dimulai dari pengepul.
Pengepul yang berasal dari Desa Candikuning
Tabanan Bali memperoleh paprika dari Petani Desa
Candikuning Tabanan Bali. Pengepul menggunakan
mobil pick up untuk mengangkat paprika dimana
paprika berwadahkan keranjang bambu. Setibanya
pengepul di Pasar Induk Baturiti pengepul lansung
menjual paprika ke para pedagang-pedagang pasar
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yang sebelumnya sudah memesan paprika kepada
pengepul. Pedagang Pasar Induk Baturiti selanjutnya
menjual paprika kepada para pembeli yang rata-rata
adalah Pedagang Pasar Tradisional dan Pedagang
Pasar Kota. Di Pasar Tradisional para pedagang
menjual paprika rata-rata kepada Pedagang Pasar
Kota dan juga konsumen rumah tangga. Pedagang
Pasar Kota yang rata-rata membeli paprika di Pasar
Tradisional.

Aliran uang mengalir dari hilir ke hulu atau
berbanding terbaik dengan aliran produk. Jalur
distribusi pertama uang akan mengalir dari
konsumen, Pedagang Pasar Kota, Pasar Tradisional,
Pasar Induk Baturiti, Pengepul, dan Petani.

Sistem pembelian disemua tingkat bersifat pembelian
langsung dengan sistem pembayaran yaitu cash,
dimana khusus ditingkat antara Pasar Induk Baturiti
dengan Pedagang Pasar Tradisional dapat dilakukan
secara langsung ataupun dengan keesokan harinya.



Aliran informasi dan komunikasi antar anggota rantai
pasokan masih terbatas. Informasi tersebut tersebut
biasanya seperti informasi mengenai harga, jumlah,
dan kualitas. Belum terlihat adanya distribusi
informasi kearah peningkatan daya saing ataupun

Tabel 2. Pola aliran produk paprika

pada setiap pelaku rantai pasokan

peningkatan mutu seperti bentuk suatu keputusan
dalam kegiatan penanganan produk ketika mengalir
sepanjang rantai. Berdasarkan pola aliran, pelaku
rantai pasokan paprika di Desa Candikuning seperti
pada tabel 2 dibawah ini:

REUEHTEE Uit Rata-rata harga jual

Pelaku rantai pasok Menjual ke volume jual
(kg/hari) (Rp/kg)
Petani Pengepul 57,1 Rp 35.000,00
Pengepul - Pasar Induk Baturiti 17 Rp 39.000,00
- Pasar kota 20,5 Rp 40.200,00
- Pasar Induk Baturiti 19,6 Rp 39.440,00
PasarInduk Baturiti - Pasar Tradisional 7,4 Rp 41.200,00
- Pasar Kota 7,4 Rp 41.200,00
- Konsumen rumah tangga 4,8 Rp 42.000,00
Pasar Tradisional - Pasar Kota 4,53 Rp 44.461,53
- Konsumen rumah tangga 2,87 Rp 44.461,53
Pasar Kota Konsumen rumah tangga 3,21 Rp 47.617,64
Pedagang Pasar Induk Baturiti sebagai rantai ketiga
a. Petani selanjutnya menjual paprika kepada pedagang pasar

Petani yang merupakan rantai pertama memperoleh
benih paprika dari jawa timur termasuk kota malang
dengan harga rata-rata yaitu Rp 24,800.00. Petani
membawa pasokan paprika menggunakan mobil pick
up untuk mengangkut paprika dimana paprika
berwadah keranjang bambu. Paprika dijual ke
pengepul pedagang pasar dan lain-lainnya dengan
jarak tempo 20-30 menitan. Petani paprika setiap
harinya menjual paprika dengan rata-rata 57,1
kg/harinya dan paprika dijual dengan harga rata-rata
Rp 35.000,00/kg. Sistem penjualan bersifat langsung
dengan sistem pembayaran yaitu cash.

b. Pengepul

Pengepul yang merupakan rantai ke dua memperoleh
paprika dari petani di daerah Desa Candikuning
Tabanan Bali dengan harga rata-rata yaitu Rp
35.000,00/kg. Pengepul membawa pasokan paprika
menggunakan mobil pick up untuk mengangkut
paprika dimana paprika berwadah keranjang
bamboo. Di Pasar Induk Baturiti setidaknya ada 25
pengepul yang aktif setiap hari membawa paprika
dengan rata-rata yaitu 19,6 kg/harinya dimana jarak
tempuh yaitu sekitar 30 menit. Setibanya di Pasar
Induk Baturiti pengepul menjual paprika ke
pedagang-pedagang pasar yang sebelumnya sudah
emesan paprika kepada pengepul. Paprika dijual
dengan harga rata-rata yaitu Rp 39.440,00/kg. Sistem
pembelian bersifat pembelian langsung dengan
sistem pembayaran yaitu cash.

c. Pedagang Pasar Induk Baturiti
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tradisional atau Pasar Kota. Setiap pedagang Pasar
Induk Baturiti setiap harinya rata-rata maenjual
sebanyak 6,4 kg paprika. Paprika yang diterima dari
pengepul dengan tanpa ada proses selanjutnya
langsung dijual menggunakan wadah keranjang
bambu. Para pembeli yang rata-rata adalah pedagang
pasar tradisional membeli paprik dengan harga rata-
rata yaitu Rp 41.200,00/kg. Sistem pembelian
bersifat pebelian langsung dengan  sistem
pembayaran yaitu cash dengan waktu langsung.
Paprika yang dijual kepada pedagang lainnya juga
dijual dengan harga yang sama yaitu Rp
41.200,00/kg. Selain paprika, pedagang pasar induk
baturiti juga menjual sayuran lainnya tergantung dari
permintaan konsumen.

d. Pedagang Pasar Tradisional Badung

Pasar tradisional adalah pasar yang berkedudukan di
Kota Denpasar dan dikelola serta dikembangkan oleh
pemerintah kota. Pedagang Pasar Kota Denpasar
menaungi sebanyak 17 pasar di Kota Denpasar yang
termasuk diantaranya adalah pasar pagi dan pasar
malam. Pedagang pasar tradisional rata-rata membeli
paprika di Pasar Induk Baturiti untuk mendapatkan
harga yang relatif murah dan juga terkadang
pedagang pasar tradisional membeli paprika di
pengepul secara lagsung jika membeli jumlah
paprika yang relatif banyak. Harga rata-rata dibeli
seharga Rp 36.275,55 per kilogramnya. Setiap
pedagang pasar tradisional rata-rata menjual paprika
sebanyak 4,53 kg setiap harinya dan dijual dengan



harga rata-rata yaitu Rp 41.750,00 per kilogram
dimana sistem pembelian antara pedagang dan
pembeli bersifat pembelian langsung dengan sistem
pembayaran yaitu cash. Selain menjual paprika,
pedagang tradisional juga menjual berbagai jenis
sayuran lainnya seperti brokoli, tomat dan lain-lain
tergantung dari permintaan konsumen.

e. Pedagang Pasar Kota Denpasar
Pedagang pasar kota adalah pasar yang
berkedudukan di kota dan dikelola serta

dikembangkan oleh pemerintah kota. Pedagang Pasar
Kota Denpasar menaungi 17 pasar. Pedagang pasar
kota membeli paprika di Pasar Induk Baturiti dan
Pasar Tradisional. Setiap pedagang sayur desa rata-
rata menjual paprika sebanyak 3,21 kg setiap harinya.
Paprika dibeli dengan harga rata-rata yaitu 47.617,64
per kilogramnya dimana system pembelian antara
pedagang dan pembeli bersifat pembelian langsung
dengan sistem pembayaran vyaitu cash. Selain
menjual paprika, pedagang pasar kota juga menjual
berbagai jenis sayuran lainnya seperti kol, timun,
brokoli, dan lain-lainnya tergantung dari permintaan
konsumen.

f.  Konsumen Rumah Tangga Kota Kuta
Konsumen merupakan mata rantai terakhir dari aliran
rantai pasokan komoditi paprika. Pada rantai ini
produk berakhir untuk dikonsumsi sebagai produk
segar maupun produk yang sudah diolah. Konsumen
rumah tangga Kota Kuta yang difokuskan di wilayah
Kuta Selatan seperti. Kuta, Kedonganan, dan
Jimbaran rata-rata konsumsi paprika setiap bulannya
yaitu sebanyak 3,96 kg, dimana harga rata-rata
minimum paprika di pasaran yaitu Rp 47,800.00.
berdasarkan hasil kuisioner, konsumen rumah tangga
rata-rata suka konsumsi paprika. Hasil penelitian
Ansori et al., (2014), menjelaskan bahwa semua
proses pembiayaan berasal dari pembayaran
konsumen terhadap produk yang dibeli. Dengan
demikian informasi mengenai kebutuhan atau
keinginan konsumen merupakan penentu arah dari
proses usaha.

2. Mekanisme rantai pasokan

Mekanisme rantai pasokan dapat bersifat tradisional
ataupun modern. Mekanisme rantai pasokan yang
bersifat tradisional yaitu petani menjual produk
langsung ke pasar atau melalui pengepul yang
kemudian selanjutnya pengepul akan menjual produk
ke pedagang-pedagang besar ataupun pedagang kecil
seperti pasar tradisional. Mekanisme rantai pasokan
yang bersifat modern terbentuk oleh beberapa hal,
antara lain dalam rangka mengatasi kelemahan
karakteristik dari roduk pertanian, meningkatkan
kesejahteraan produsen dari sisi ekonomi dan sosial
(Hidayatulloh et al., 2015).
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Mekanisme rantai pasokan paprika dari petani
sampai konsumen rumah tangga bisa dibilang masih
bersifat tradisional bersifat tradisional. Bersifat
tradisional karena pengepul dan pelaku rantai
pasokan lainnya belum membentuk kemitraan
berdasarkan perjanjian ataupun kontrak sehingga
pengepul dan pelaku rantai pasokan yang lainnya
belum mempunyai posisi tawar yang baik. Informasi
mengenai spesifikasi mutu produk dan harga jual
produk, yang diperoleh pedagang masih terbatas
seperti mutu paprika yang hanya terdiri dari kualitas
yang baik, serta informasi harga paprika mengikuti
harga pasaran.

3. Kelembagaan rantai pasokan

Dalam perkembangannya, bentuk kelembagaan
rantai pasokan pertanian terdiri dari dua pola yaitu
pola perdagangan da pola kemitraan. Pola
perdagangan umum melibatkan berbagai pelaku tata
niaga yang umum ditemukan di banyak lokasi, antara
lain petani baik secara individu maupun kelompok
dan pedagang baik berada di sentra produksi maupun
pedagang besar yang berada di pusat kota. lkatan
petani dan pedagang merupakan ikatan langganan
baik tanpa adanya kontrak perjanjian. Sedangkan
untuk pola kelembagaan kemitraan merupakan
hubungan kerja diantara ebeberapa pelaku rantai
pasokan yang menggunakan mekanisme perjanjian
atau kontrak tertulis dalam jangka waktu tertentu
(Hidayatulloh et al., 2015).

Kelembagaan rantai pasokan aprika di Pasar Induk
Baturiti dan Kota Denpasar termasuk pola
perdagangan umum. Sistem jual beli produk belum
menerapkan kontrak perjanjian yang mengikat antar
pelaku terutama petani dengan middleman sehingga
hanya mengandalkan kepercayaan. Hal ini yang
menunjukan bahwa rantai pasokan paprika termasuk
pola perdagangan umum adalah belum adanya
lembaga maupun manufaktur yang menjalin
hubungan kerja dengan petani, pengepul ataupun
middleman, seperti menyediakan input pertanian
sesuai kebutuhan pelaku rantai pasokan paprika.

Namun disisi lain, saat ini Pengepul yang berperan
sebagai mata rantai kedua yang menjual paprika ke
beberapa pedagang Pasar Induk Baturiti, Pasar
Tradisional di Denpasar yang mengaruh pada pola
kemitraan. lkatan tersebut yaitu dengan pengepul
paprika. Ikatan pengepul dengan pedagang Pasar
Induk Baturiti saat ini baru sebatas kesepakatan
tentang kualitas dan kuantitas produk, jadwal
pasokan, dan sistem pembayaran, serta harga
mengikuti permintaan pasar.



Distribusi Nilai Tambah pada Berbagai
Tingkatan Pelaku Rantai Pasok

Nilai tambah dalam pertanian merupakan nilai yang
terbentuk ketika terjadi perubahan dalam bentuk fisik
produk pertanian, adopsi metode produksi, atau
proses  penanganan yang bertujuan  untuk
meningkatkan basis konsumen bagi produk tersebut
(Nursidiq et al., 2020). Pemberian nilai tambah pada
komoditas pertanian biasanya meliputi pembersihan,
sortasi, grading, pengemasan, transport, dan
keamanan pangan (Ruauw et al., 2012). Pada sistem
distribusi ini nilai tambah yang dihitung hanya
pelaku usaha yang terdiri dari Petani, Pengepul, Pasar
Induk Baturiti, Pasar Tradisional, Pasar Kota, dan
Pedagang Pasar Kota.

1. Bagian nilai tambah yang dijual petani
Distribusi nilai tambah ditingkat petani paprika
dengan jumlah pengepul sebanyak 30 orang petani
yang berasal dari Desa Candikuning Tabanan Bali
diketahui dimana setiap harinya memasok paprika
dengan jumlah rata-rata oleh setiap petani yaitu 57,1
kg per harinya yang hanya dijual ke pengepul. Petani
paprika dengan modal bahan baku rata-rata Rp
24,800.00 dan dijual dengan harga rata-rata
35,000.00 per kg. setiap petani paprika rata-rata
memiliki tenaga kerja per hari, yang berkerja
dibagian pembongkaran dan pemasaran paprika
dimana koefisien tenaga kerja yaitu sebesar 0,045
HOK.

Hanya paprika yang dijual ke pengepul yaitu rata-rata
sebesar Rp 35.000,00 per kg merupakan nilai dari
perkalian faktor konversi dengan harga produk per
kilogram. Jadi besarnya nilai produk dari penjualan
ke pengepul yaitu Rp 35.000,00. Nilai tersebut
merupakan nilai yang dihasilkan setiap satu kilogram
paprika. Berdasarkan analisis nilai tambah yang
dilakukan, hasil penjualan paprika yang dijual
kepada pengepul menghasilkan nilai yaitu sebesar Rp
5,831.00 per kg, dengan nisbah (rasio) nilai tambah
produk sebesar 16,66% dan besarnya keuntungan
yang diperoleh sebesar Rp 5,796.32 per kilogram.
Dengan demikian setiap pengepul paprika
memperoleh keuntungan perusahaan rata-rata yaitu
Rp 56,82% per hari.

2. Bagian nilai tambah yang diterima pengepul

Di Pasar Induk Baturiti terdapat 25 pengepul yang
berasal dari Desa Candikuning Tabanan Bali dimana
setiap harinya memasok paprika dengan jumlah rata-
rata oleh setiap pengepul yaitu 19,6 kg per hari yang
hanya dijual di Pasar Induk Baturiti. Pengepul
paprika membeli paprika dengan rata-rata yaitu Rp
35.000,00 per kg dari petani dan dijual dengan harga
rata-rata yaitu Rp 39.440,00 per kg. Setiap pengepul
paprika rata-rata memiliki tenaga kerja per hari, yang
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bekerja dibagian pembogkaran dan pemasaran
paprika dimana koefisien tenaga kerja yaitu sebesar
0,156 HOK.

Hanya paprika yang dijual ke pedagang Pasar Induk
Baturiti yaitu rata-rata sebesar Rp 39.440,00 per kg
merupakan nilai dari perkalian factor konversi
dengan harga produk per kilogram. Jadi besarnya
nilai produk dari penjualan ke pedagang Pasar Induk
Baturiti yaitu Rp 39.440,00. Nilai tersebut
merupakan nilai yang dihasilkan setiap satu kilogram
paprika.

Berdasarkan analisis nilai tambah yang dilakukan,
hasil penjualan paprika yang dijual kepada pedagang
Pasar Induk Baturiti menghasilkan nilai yaitu sebesar
Rp 3,888.20 per kg, dengan nisbah (rasio) nilai
tambah produk sebesar 9,85% dan besarnya
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 3,877.16 per
kilogram. Dengan demikian setiap pengepul paprika
memperoleh keuntungan perusahaan rata-rata yaitu
Rp 87,32% per hari.

3. Bagian nilai tambah yang diterima pedagang
pasar Induk Baturiti

Pada distribusi nilai tambah ini menganalisis
distribusi nilai tambah paprika di tingkat pedagang
Pasar Induk Baturiti. Pedagang Pasar Induk Baturiti
rata-rata menjual paprika kepada Pedagang Pasar
Tradisional, dan Pedagang Pasar Kota. Di Pasar
Induk Baturiti terdapat dua puluh pedagang yang
menjual paprika beserta sayur lainnya. Pengepul
yang setiap harinya memasok paprika dengan jumlah
rata-rata 19,6 kg per hari di jual ke pedagang Pasar
Induk Baturiti sehingga setiap pedagang pasar rata-
rata menjual paprika sebanyak 6,4 kg per hari dimana
harga rata-rata jual paprika yaitu Rp 41.200,00 per
kg. Setiap pedagang Pasar Induk Baturiti rata-rata
memiliki 1,85 tenaga kerja dengan nilai koefisien
tenaga kerja yaitu sebesar 0,28 HOK.

Dalam penjualan paprika pedagang Pasar Induk
Baturiti memperoleh nilai tambah untuk setiap
kilogram yaitu sebesar Rp 3.138,99 dengan nisba
(rasio) nilai tambah produk sebesar 7,61%.
Berdasarkan analisis nilai tambah yang dilakukan,
keuntungan yang diperoleh untuk setiap Kilogram
paprika yang dijual yaitu sebesar Rp 3.117,17 dimana
rata-rata keuntungan perusahaan setiap pedagang
yaitu sebesar Rp 63,29% per hari.

4. Bagian nilai tambah yang diterima pedagang
pasar tradisional

Pada distribusi nilai tambah ini menganalisis

distribusi nilai tambah paprika di tingkat pedagang

pasar tradisional. Pedagang pasar tradisional rata-rata

menjual paprika kepada pedagang pasar kota dan

konsumen rumah tangga. Pedagang Pasar



Tradisional sekitar 13 pedagang paprika. Dari 13
pedagang pasar sehingga rata-rata paprika yang
dijual oleh setiap pedagang pasar tradisional yaitu
sebanyak 4,53 kg per hari, penyusutan volume
tersebut terjaidi karena pedagang Pasar Induk
Baturiti menjual paprika tidak hanya ke pasar
tradisional melainkan juga ke pasar kota dan
konsumen rumah tangga. Pedagang pasar tradisional
membeli paprika rata-rata dengan harga yaitu Rp
38,387.69 per kg. setiap pedagang rata-rata memiliki
nilai koefisien tenaga kerja yaitu sebesar 0,355 HOK.

Harga paprika yang dijual ke pedagang pasar kota,
pedagang sayur desa dan konsumen rumah tangga
yaitu rata-rata sebesar Rp 44,461.53 per kilogram
merupakan nilai yang diterima oleh pedagang pasar
tradisional melalui penjualan paprika. Nilai output
merupakan hasil dari perkalian factor konversi
dengan harga produk per kilogram. Jadi besarnya
nilai produk dari penjualan ke pedagang pasar kota,
pedagang sayur desa, dan konsumen rumah tangga
yaitu Rp 44,461.53. Nilai tersebut merupakan nilai
yang dihasilkan setiap satu kilogram paprika.

Dalam penjualan paprika pedagang pasar tradisional
memperoleh nilai tambah setiap Kkilogram vyaitu
sebesar Rp 4,325.97 dengan nisbah (rasio) nilai
tambah produk sebesar 9,72%. Berdasarkan analisis
nilai tambah yang dilakukan, keuntungan yang
diperoleh untuk setiap kilogram paprika yang dijual
yaitu sebesar Rp 4,297.83, dimana rata-rata
keuntungan perusahaan setiap peagang yaitu 70,75%
per hari.

5. Bagian nilai tambah yang diterima pedagang
pasar kota

Pada distribusi nilai tambah ini menganalisa
distribusi nilai tambah paprika di tingkat pedagang
pasar kota. Pedagang pasar kota menjual paprika
hanya kepada konsumen rumah tangga. Nilai output
setiap pedagang pasar kota rata-rata yaitu sebesar
3,21 kg per hari, dimana harga rata-rata bahan baku
yaitu Rp 41,750.00 per kilogram. Setiap pedagang
rata-rata memiliki nilai koefisien tenaga kerja yaitu
0,576 HOK.

Harga paprika yang dijual ke konsumen rumah
tangga yaitu rata-rata sebesar Rp 47,617.64 per
kilogram merupakan nilai yang diterima oleh
pedagang pasar kota melalui penjualan paprika. Nilai
output merupakan hasil dari perkalian factor konversi
dengan harga produk per kilogram. Jadi besarnya
nilai produk dari penjualan ke konsumen rumah
tangga yairu Rp 47,617.64. Nilai tersebut merupakan
nilai yang dihasilkan setiap satu kilogram paprika.

Dalam penjualan paprika pedagang pasar kota
memperoleh nilai tambah setiap kilogram yaitu
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sebesar Rp 3,596.00 dengan nisba (rasio) nilai
tambah produk sebesar 7,55%. Berdasarkan analisis
nilai tambah yang dilakukan, keuntungan yang
diperoleh untuk setiap kilogram paprika yang dijual
yaitu sebesar Rp 3,554.01, dimana rata-rata
keuntungan perusahaan setiap pedagang Yaitu
sebesar 60,56% per hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat 5 jalur distribusi sayur paprika di Desa
Candikuning, Kabupaten Tabanan mulai dari petani
hingga konsumen rumah tangga yaitu Jalur I (petani
— pengepul — pasar tradisional — konsumen rumah
tangga); Jalur 1l (petani — pengepul — pedagang pasar
induk Baturiti — konsumen rumah tangga); Jalur 11l
(petani — pengepul — pedagang pasar kota —
konsumen rumah tangga); Jalur IV (petani -
pengepul — pedagang pasar induk Baturiti — pasar
tradisional - konsumen rumah tangga); Jalur V
(petani — pengepul —pasar tradisional - pedagang
pasar kota — konsumen rumah tangga).

Petani paprika setiap harinya menjual paprika dengan
rata-rata 57,1 kg/harinya kepada pengepul. Sistem
penjualan  bersifat langsung dengan  sistem
pembayaran yaitu cash. Pengepul membawa pasokan
paprika menggunakan mobil pick up untuk
mengangkut paprika dimana paprika berwadah
keranjang bambu. Untuk pemesan di Pasar Induk
Baturiti pengepul yang aktif setiap hari membawa
paprika dengan rata-rata yaitu 19,6 kg/harinya, lalu
untuk pasar tradisional pengepul membawa paprika
dengan rata-rata 17 kg/hari, dan untuk pasar kota
pengepul membawa paprika dengan rata-rata 20,5
kg/hari. Pedagang Pasar Induk Baturiti setiap harinya
rata-rata menjual sebanyak 14,8 kg paprika masing-
masing sebanyak 7,4 kg/hari kepada pedagang pasar
tradisional dan pasar kota. pedagang pasar tradisional
rata-rata menjual paprika sebanyak 19,87 kg/hari.

Saran

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi kepada para pelaku rantai pasokan
paprika sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja
rantai pasokan yang efektif dan efisien serta memiliki
kompetitif. Dalam rangka meningkatkan kinerja
rantai pasokan paprika agar mampu berdaya saing,
seluruh pelaku rantai pasokan  harus saling
mendukung satu sama lain agar dapat terlaksana
secara optimal.
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